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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan zaman menghasilkan pergeseran kebudayaan serta karakter 

masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan. Salah satunya pada bidang fashion, 

dimulai dari kota-kota metropolitan sampai berbagai daerah dan suku telah 

mengalami perubahan pada gaya berpakaian seiring dengan perubahan zaman. 

Berkaitan dengan dunia fashion, beberapa suku di Indonesia memiliki budaya dan 

tradisi untuk berpakaian dari kain tenun, tidak hanya berpakaian, tetapi juga 

dipakai dalam berbagai upacara adat, salah satunya di Tana Toraja. 

Tana Toraja yang terletak di pegunungan di bagian utara Provinsi 

Sulawesi Selatan memiliki kebudayaan yang unik pada kehidupan masyarakatnya. 

Jusuf (2014) mengungkapkan bahwa pada zaman dahulu kala, orang Toraja 

menenun serat nanas untuk dijadikan pakaian, sampai sekitar dua puluh tahun 

yang lalu, serat nanas masih digunakan sebagai pembungkus jenazah. Akan tetapi 

seiring hadirnya modernisasi dan banyaknya masyarakat Toraja yang merantau ke 

luar kota dan pulau lain, pemakaian kain tenun semakin berkurang. (Hlm. 19) 

Kegiatan menenun merupakan bagian penting bagi masyarakat Toraja. 

Wastra Tenun digunakan masyarkat Toraja dalam upacara Rambu Solo’ yang 

merupakan upacara kematian dan Rambu Tuka’ yang merupakan upacara 

kehidupan. Berkurangnya pemakaian tenun Toraja yang disebabkan oleh 

modernisasi, juga diperburuk dengan terjadinya krisis keuangan pada tahun 1998, 
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maka terjadi penurunan jumlah turis manca-negara yang merupakan konsumen 

pembeli kain tenun sebagai cindera mata, dan kondisi tersebut berlanjut sampai 

tahun 2008. Hasil survei menyatakan bahwa teknik penguasaan untuk menenun 

pun sudah banyak yang hilang, namun yang saat ini masih dikuasai oleh para 

penenun hanya beberapa teknik sederhana dengan corak bergaris. Pada saat ini, 

para penenun merasa kewalahan karena penghasilan yang masih terlalu rendah 

bagi mereka, hal ini pun disebabkan oleh beberapa hal antara lain karena 

mahalnya harga benang yang didatangkan dari luar Sulawesi dan sedikitnya waktu 

untuk menenun disela waktu menjalankan kegiatan sekolah atau rumah tangga, 

sedangkan dari banyaknya rumah tangga, kegiatan menenun menjadi penghasilan 

utama. (Jusuf, 2014) 

“Toraja Melo” yang berarti “Toraja yang Indah”, merupakan komunitas 

yang terbagi menjadi dua kegiatan yaitu Pengorganisasian Komunitas dan Usaha 

Berbasis Komunitas. Toraja Melo memulai sebuah gerakan sosial untuk 

mewujudkan kehidupan yang sejahtera bagi para penenun nusantara dimulai dari 

Toraja (Sulawesi Selatan), Mamasa (Sulawesi Barat), Adonara, dan Lembata 

(Flores Timur). Dengan butik yang berpusat di Kemang, Jakarta Selatan, Toraja 

Melo ingin membawa tenun Toraja ke berbagai produk edisi terbatas dari kepala 

sampai kaki serta kebutuhan rumah tangga yang memakai bahan dasar tenun 

nusantara. Toraja Melo memiliki pembeda dengan adanya unsur Tenun Toraja 

pada setiap produk sandangnya dan ukiran khas Toraja pada produk perlengkapan 

rumah tangganya. Sedangkan kegiatan Pengorganisasian Komunitas dimulai sejak 
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tahun 2012 berisi kegiatan pelatihan dan penguatan kelompok serta pengetahuan 

teknis mengenai desain wastra juga arah mode. (Jusuf, 2014) 

Toraja Melo mulai berkembang melalui kegiatan seperti pameran, bazaar, 

dan juga penjualan di dalam maupun luar negeri. Namun melalui survei pada 

tanggal 10 Maret 2017, 90% dari 50 total responden dengan rata-rata usia 25 

tahun keatas berdomisili di Jabodetabek tidak pernah mendengar brand Toraja 

Melo, namun 85% responden berpendapat bahwa Toraja Melo memiliki produk 

yang unik dan menarik, hanya saja tidak pernah mendengar brand tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin merancang promosi Toraja Melo sebagai 

salah satu upaya untuk meningkatkan awareness masyarakat untuk lebih 

mengenal hasil karya dari wastra tenun Toraja dan menciptakan persepsi dari 

Toraja Melo sebagai industri fashion dari kain tenun nusantara, serta 

berdampingan dengan trend Batik pada umumnya. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana meningkatkan awareness produk Toraja Melo melalui 

promosi? 

2. Bagaimana perancangan visual promosi Toraja Melo? 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam perancangan promosi Toraja Melo, penulis membatasi masalah dalam 

beberapa hal: 

1. Khalayak Sasaran: 

• Demografis: 

Gender   : Semua Gender 
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Tahap kehidupan : Dewasa muda - Dewasa 

Usia   : 25-35 Tahun 

Status Pernikahan : Semua status pernikahan 

Pekerjaan  : Semua jenis pekerjaan 

  Kebangsaan  : Indonesia 

  Kelas Ekonomi : Kelas A (Menengah atas) 

• Geografis: 

Kota   : Jakarta 

• Psikografis:  

Gaya hidup  : Perkotaan 

Karakter  : Fashionable, easygoing 

Ketertarikan  : fashion, warisan budaya Indonesia 

• Behavioral  :  

Tingkat penggunaan : Sering (Sehari-hari) 

2. Output: 

- Media Digital 

- Media Cetak 
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1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Adapun tujuan penulis dalam pelaksanaan tugas akhir ini yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan awareness masyarakat terhadap Toraja Melo melalui 

promosi. 

2. Meningkatkan jumlah pembeli produk Toraja Melo dari sebelumnya. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Melalui Perancangan Promosi Toraja Melo sebagai bentuk penelitian tugas akhir, 

didapat manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, penulis mendapatkan pengalaman dan wawasan lebih luas 

dibidang promosi dan periklanan. 

2. Bagi Toraja Melo, dengan perancangan promosi yang sesuai dengan 

target dan metodologinya, tingkat awareness dan konsumen pembeli 

produk Toraja Melo dapat meningkat dan dapat juga berpengaruh 

kepada peningkatan penghasilan penenun. 

3. Bagi Universitas, perancangan ini dapat menjadi bahan literatur dan 

informasi mengenai promosi. 
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